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ABSTRAK

Penyakit diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus meningkat
diIndonesia. Gaya hidup tidak sehat serta konsumsi makanan tinggi gula dan rendah serat menjadi faktor risiko utama
terjadinya diabetes, terutama dalam lingkup keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan diabetes melalui kegiatan Penyuluhan
TANGKIS (Tanggulangi Diabetes dengan Kontrol Konsumsi Harian Keluarga dan Gaya Hidup Sehat) yang dilaksanakan
di Posyandu Kebon Bibit pada tanggal 16 Oktober 2024. Kegiatan ini diikuti oleh 27 ibu rumah tangga. Metode
pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif menggunakan poster penyuluhan, diskusi kelompok, serta pembagian
media edukatif berupa leaflet mengenai diabetes melitus, pola makan sehat dan aktivitas fisik rutin. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 52,63% setelah mengikuti kegiatan. Program ini
diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku sehat dalam keluarga serta menjadi model edukasi berkelanjutan
di lingkungan Posyandu.
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PENDAHULUAN
Penyakit tidak menular (PTM), khususnya diabetes melitus (DM), semakin menjadi
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan
bahwa prevalensi diabetes terus meningkat dari tahun ke tahun, baik di wilayah perkotaan
maupun pedesaan. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 dan tahun 2018 menunjukkan
bahwa tren prevalensi penyakit Diabetes Melitus di Indonesia meningkat dari 6,9% menjadi 8,5
%, prevalensi penyakit DM menurut diagnosa dokter meningkat dari 1,2% menjadi 2%.*

Diabetes melitus adalah jenis penyakit degeneratif yang berlangsung kronis dan bersifat
menetap, sehingga tidak dapat disembuhkan sepenuhnya. Faktor utama pemicu kondisi ini
adalah pola makan yang tidak sehat. Ketidakseimbangan asupan gizi serta kebiasaan makan
yang tidak teratur dan tidak sesuai dengan porsi yang dianjurkan dapat menyebabkan kadar gula
darah dalam tubuh tidak terkontrol.? Pola makan sehari-hari yang tidak sehat dan kurangnya
aktivitas fisik adalah salah satu faktor utama yang menyebabkan banyak orang menderita
diabetes. Salah satu faktor risiko utama yang meningkatkan risiko seseorang untuk menderita
diabetes adalah pola makan yang tidak sehat, yang mengandung gula, garam, dan lemak (GGL)
tinggi, rendah serat, dan kebiasaan hidup sedentari. Konsumsi karbohidrat dan gula yang
berlebihan, asupan lemak yang tinggi, dan asupan serat yang tidak seimbang adalah beberapa
bagian dari pola makan yang dapat membantu meningkatkan risiko diabetes.3
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Posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan masyarakat tingkat dasar memiliki peran
strategis dalam mendekatkan edukasi kesehatan ke keluarga. Posyandu sebagai salah satu ujung
tombak pelayanan kesehatan dasar memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi
dan membentuk perilaku hidup sehat. Penyuluhan kesehatan tentang diabetes berbasis
keluarga sangat diperlukan. Program ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pola makan sehat, mengurangi konsumsi GGL, berolahraga lebih banyak, dan pentingnya
mendeteksi diabetes sejak dini.* Keluarga dan tenaga medis juga sangat penting dalam
mengelola diabetes mellitus. Keluarga harus membantu penderita mengatur pola makan dan
memberikan dukungan fisik dan psikologis. Di sisi lain, tenaga kesehatan harus mengajarkan
penderita tentang pentingnya menjaga pola makan yang sehat dan mengelola kadar gula darah.®

Posyandu Kebon Bibit, sebagai bagian dari layanan kesehatan dasar di masyarakat,
memiliki potensi besar dalam menjadi sarana edukasi dan pemberdayaan masyarakat.
Berdasarkan observasi awal, sebagian warga di wilayah Posyandu ini belum memahami
pentingnya pembatasan konsumsi GGL dan cenderung kurang melakukan aktivitas fisik secara
rutin. Diperlukan intervensi berupa penyuluhan kesehatan yang terorganisir, aplikatif, dan
berbasis keluarga untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam
mencegah diabetes secara mandiri.

Penyuluhan tentang TANGKIS (Tanggulangi Diabetes dengan Kontrol Konsumsi Harian
Keluarga dan Gaya Hidup Sehat) dirancang sebagai bentuk pemberdayaan keluarga melalui
edukasi langsung di Posyandu Kebon Bibit. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya kontrol konsumsi harian keluarga dan gaya
hidup sehat untuk mengendalikan faktor risiko diabetes, mendorong perubahan perilaku
konsumsi, dan menerapkan gaya hidup sehat dalam lingkungan rumah tangga.

METODE

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu yang
mengalami diabetes melitus maupun tidak. Seluruh target sasaran merupakan ibu yang
bertempat tinggal di sekitar daerah Posyandu Kebon Bibit. Penyuluhan dilaksanakan kepada ibu
dengan tujuan untuk dapat meninjau terkait pemberian makanan keluarga serta dapat
memberikan edukasi yang lebih kepada keluarga. Materi yang disampaikan tentang Diabetes
Melitus, meliputi definisi, klasifikasi, gejala, faktor risiko, dan cara pencegahan serta lebih
memperhatikan kandungan makanan sehari-hari untuk mencegah terjadinya Diabetes Melitus.
Materi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan kondisi sehari-
hari keluarga peserta. Metode penyuluhan yaitu ceramah dan diskusi menggunakan media
poster dan leaflet yang berisi materi tentang Diabetes Mellitus.

Kegiatan diawali dengan pretest menggunakan kuesioner berisi 10 soal pilihan ganda yang
mengukur pengetahuan awal tentang diabetes dan upaya pencegahannya. Penyuluhan
disampaikan secara interaktif menggunakan media presentasi dan diskusi kelompok. Peserta
diberikan leaflet edukatif sebagai bahan informasi lanjutan yang dapat dibaca di rumah, setelah
penyuluhan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Data pre-test dan
post-test dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2024. Kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan melakukan promosi kesehatan di Posyandu Kebon bibit, Lampung Selatan
dengan tema “Tangkis: Tanggulangi Diabetes dengan Kontrol Konsumsi Harian Keluarga dan
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Gaya Hidup Sehat. Kegiatan pengabdian diikuti oleh ibu-ibu sebanyak 27 orang. Kegiatan
pengabdian ini mencakup kegiatan pengukuran pengetahuan ibu-ibu tentang diabetes dalam
kontrol konsumsi harian keluarga dan gaya hidup sehat.

O
TANGKIS

TANGGULANGI DIABETES DENGAN KONTROL
KONSUMSI HARIAN KELUARGA DAN GAYA HIDUP SEHAT

Gambar 1. Leaflet penyuluhan (a) dan poster penyuluhan (b).

Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan
pretest terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Sebelum dilaksanakan
penyuluhan terlebih dahulu diberikan kuesioner pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan
diabetes mellitus para peserta. Kuesioner pretest berisi 10 soal pilihan ganda, setelah pretest,
diberikan materi penyuluhan kesehatan mengenai diabetes mellitus. Penyampaian materi
menggunakan metode ceramah dengan diskusi. Media yang digunakan dalam penyampaian
materi diabetes mellitus adalah poster dan leaflet yang dibagikan kepada setiap peserta, setelah
diberikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Pada sesi ini peserta dipersilahkan untuk
bertanya mengenai materi yang telah diberikan, kemudian peserta juga diberikan pertanyaan
sebagai umpan balik. Peserta yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar diberikan hadiah,
setelah diskusi, diberikan kuesioner posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
terhadap materi yang telah diberikan. Kuesioner posttest berisi 10 soal pilihan ganda. Hasil
evaluasi penyuluhan dapat dilihat dari penilaian pretest dan posttest. Rata-rata dari nilai pretest
adalah 57,4 dan rata-rata nilai posttest adalah 87,4. Dari beberapa aspek penilaian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diadakannya
penyuluhan. Penyuluhan Kesehatan terbukti efektif sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola diabetes melitus secara
mandiri.®

Kegiatan penyuluhan Diabetes Melitus pada Posyandu Kebon Bibit berjalan dengan baik
dan diterima dengan antusias. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait
penyakit diabetes melitus termasuk penyebab, gejala, cara pencegahan serta mitos dan fakta
yang sering beredar di masyarakat. Berdasarkan observasi selama penyuluhan, peserta yang
hadir tidak hanya aktif bertanya, namun mereka juga aktif berdiskusi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penyakit ini. Penyuluhan dilaksanakan dengan menggunakan media yang
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menarik, yaitu poster sebagai media presentasi dan leaflet sebagai media untuk edukasi yang
diberikan kepada para peserta. Hasil dari penyuluhan Diabetes Melitus terjadi peningkatan
pengetahuan sebesar 52,63%. Edukasi gizi adalah salah satu pilar utama penanganan Diabetes
Mellitus yang dibuktikan melalui penelitian ini bahwa ada pengaruh edukasi gizi terhadap
pengetahuan dan sikap pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan kesadaran dan motivasi dalam perubahan perilaku kesehatan.’

Dukungan yang diberikan oleh para kader posyandu, kepala desa dan petugas puskesmas
juga sangat berperan dalam kelancaran dari penyuluhan ini. Kehadiran kami disambut baik dan
diberi arahan untuk dapat melakukan penyuluhan dengan efisien. Peserta yang hadir dalam
penyuluhan mendapatkan bahan makanan sehat untuk dibawa pulang. Secara keseluruhan,
kegiatan penyuluhan ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
tentang Diabetes Melitus, serta mendorong untuk memulai hidup sehat. Keberadaan posyandu
di masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar, karena menyangkut pemenuhan
kebutuhan yang sangat vital bagi kesehatan ibu dan anak.®

Penyuluhan ini berhasil menambah wawasan dan pengetahuan para peserta mengenai
diabetes melitus dan meningkatkan pengetahuan mengenai konsumsi harian glukosa yang aman
agar mengurangi resiko terjadinya diabetes melitus bagi para peserta di Posyandu Kebon Bibit.
Pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan mengenai diabetes melitus yang
dibuktikan dengan peningkatan pada nilai posttest mereka. Hasil ini didukung oleh kegiatan PkM
sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden terkait tatalaksana
penyakit DM tipe 2.° Penyuluhan adalah alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah penyakit seperti diabetes
melitus. Program serupa juga dapat digunakan di wilayah lain untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah penyakit.1°

SIMPULAN

Kegiatan penyuluhan TANGKIS: Tanggulangi Diabetes dengan Kontrol Konsumsi Harian
Keluarga dan Gaya Hidup Sehat yang dilaksanakan di Posyandu Kebon Bibit pada tanggal 16
Oktober 2024 berhasil meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga mengenai pencegahan
diabetes dengan metode penyuluhan interaktif dan evaluasi pretest dan posttest, dapat
meningkatkan pengetahuan sebesar 52,63%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
melalui Posyandu efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan dan mendorong kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengendalian pola makan dan penerapan gaya hidup sehat
dalam keluarga.
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